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ABSTRAK

OPTIMASI TRANSPOR FENOL DARI DALAM AIR DENGAN ZAT
PEMBAWA NN-DIMETILASETAMIDA MELALUI TEKNIK
MEMBRAN CAIR FASA RUAH

(ilah ¢
Noverma Sartiks Dews

Sarjana Sain (5,51) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Dra, Hj, Zabarasmi Kahar, MSi dan Olly Norita Tetra, MSi

Transpor fenol dalam air denpgan zat pembawa N N-dimetilasetamida difakukan
melalui teknik membran cair fasa rush dengan memasukkan 6 ml fasa sumber
vang mengandung fenol 2,13 x 107 M, 12 ml larutan NaOH sebagai fasa
penerima dan 20 ml fasa membran vang mengandung zat pembawa
N, N-dimetilasetamida dan Span-60, Teknis operasi percohaan dibantu dengan
pengadukan magnetik stirer pada kecepatan 340 rpm. Pengukuran dilakukan
terhadap konsentrasi fenol vang tersisa di fasa sumber dan yang fertranspor
ke fasa penerima denpan menggunakan Spektrofotometer UV-VIS Spektronik
20 D pada % mms 310 nm dengan metoda 4-amincantipitin, Dan hasi] penehtian
dapat disimpulkan bahwa kondisi optimum untuk transpor fenol 2,13 x 107 M
antar fasa adalah pH fasa sumber 4, konsentrasi M N-dimetilasetamida dalam fasa
membran 0,05 M. konsenirasi WaOH dalam  fasa  penerima 0.2 M,
wikiu kesetimbangan 13 menit, konsentrasi Span-b60 dalam  fasa membran
25 x W0* M dan lama pengadukan 2.5 jam. Pada kondisi ini didapatkan
persentase transpor lenol ke fasa penerima 98,67% dan persentase fenol sisa di
fasp sumber tidak terdeteksi. Penambahan W M-dimetilasetamida sebagai zat
pembawa dan Span-60 schapai zal akiil’ permukaan dalam fasa membran dapat
meningkatkan efektifitas proses transpor fenol dart fasa sumber ke fasa penenima,
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BAB I
PFENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fenol merupakan salah satu senyawa kimia bahan baku industri yang termasuk
golongan senvawa heracun dan berbahays serta bersifat karsinogenik dalam tubuh
manusia maupun hewan, Dhdalam perairan, jumlah fenol yang ngei dapat
menurunkan kadar oksigen terlarut sehinpga fenol disnggap sebagai polutan.
Untuk it diperlukan sekali suatu teknik pemisahan agar dapat memisahkan
senvawa fenol dari air limbah baik sebapsi air buangan industri staupun
pencemaran hngkungan Iziinn}'ul'.

Berbagai teknik felah dilaskukan untuk menangeulangi masalah pencemaran
alr yang disebabkan oleh fenol. seperti adsorbsi senyawa dengan karbon aktif,
lumpur aktif, proses oksidasi dengan [0, eksiraksi pelarut dan lzin-laio. Akan
tetapi semua cara tersebut wmumnys hanya bertujuan untuk menghilangkan
senvawa fenol bukan untuk memisahkan senyawa fenol vang dapar diresirkulasi
menjadi bahan baku kembali'=,

salah satu teknik pemisahan yang mulal menarik perhatian para peneliti vairu
proses pemisahan dengan menggunakan membran cair, Membran cair merupakan
lasa cair vang membatasi dua fasa cair yang lain vang saling melarutkan,
sedangkan membran cair i sendini tdak larut dalam kedua fasa cair vang
dibatasinya. Membran cair merupakan piliban handal vang dapat dipunakan untuk
pemisahan spesi kimia derfentu karena bersifat selektil” permeabe] dengan cara
memanfaatkan pelarut organik ataupun anorganik lerlenty yang berfungsi sebagai
lintasan transpornya. Keselektifan membran cair terhadap komponen yvang akan
ditranspor dapat diperoleh dengan mepambahkan zat aditf tertentu sebapai
mediator dan pengarubh kondisi operasi vang tepat sasl pemakaian membran
schingea tidak terjadi reaksi halik®,

Pemanfaatan fasa cair sebagai membran melalui teknik ermulsi membran cair
untuk memisahkan senvawa fenol dalam air tanpa mengpunakan zat pembawa

telah dikembanghkan sebelumnya aleh Charlena dkk pada tahun 1995, Sedangkan



pada tahun 2000, Deryandn dkk telah mengpeunakan membran cair dengan
menambahkan zat pembawa untuk melakukan pemisshan fenol. Ekstraksi
senyawa fenol dalam air telah berhasil dilakukan dengan menggunakan teknik
emulsi membran caic’. Penemuan ini merupakan suatu langkah bare untuk
mengembangkan teknolog membran cair dengan berbagai teknik lainnya dalam
memisahkan senyawa fenol dalam air dan salah satunva adalah  dengon
mengeunakan teknik membran cair fasa ruah.

Pada penelitian tm dikembangkan teknik membran cair fasa reabh uniuk
memisahkan senyawa fenol dalam air Teknik ini mempunvai  beberapa
keuntungan amiara fain cara pembuatan vang mudah dan praktis bahkan lebih
mudah bila dibandingkan dengan teknik emulsi membran cair. Selain pelarul
organik dapat didaur ulang, proses ekstraksi dan ckstraksi balik (stripping)
seiyawa fenol berlangsung dalam satu tahap sehingea memungkinkan proses
ekstraksi dengan teknik membran cair fasa ruah ini lebih ekonomis dibandingkan
dengan tcknik chstraks: pelarue.

Penambahan zat pembawa dapat memngkatkan selekiifitas dan efisiens
lranspor suaty senvawa dengan mengzunakan membran cair fasa ruah, Hal ing
terbukti pada pemisahan fenol dari limbah oleh Yin Hua Wan dan Xiang De
Wang yang menggunakan Ns: sebagai zat pembawa’. Dari penelitian mereka,
didapatken persen senyawa yang ditranspor ke fasa penerima tingei. Untuk ituloh
dalam penclittan ini ditambahkan senvawa amida vaitu N N-dimettlssetamida
sehagar zat pembawa vang dibarapkan mampu lebih memngkatkan selektifitas dan

ciisiensi pemisahan fenol melalui teknik membran cair fasa ruah,

I.1 Perumusan Masalah

wmisahan fenol denpan memanfaatkan membran cair telah pemah dilakukan
belomnya eleh para ahli yaitu denpan mengzunakan teknik emulsi membran
v Melalm metoda ini Charlena (1995) melakukan pemisahan fenol dengan
sk emulst membran cair tanpa menggunakan zat pembawa dan Dervandr
271 melakukan pemisahan fenol dengan menambahkan zat pembawa kedalam
mibran. Pada dasarnya tekmik emulsi membran cair ini cukup akarat dan dapat

unakan untuk pemisaban fenol Keberbasilan teknik ini dibuktikan dengan
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didapatkannya efisicnsi ekstraksi fenol mencapai 97,12 %. Akan tetapi, ekstraksi
senyawa fenol menggunakan teknik emulsi membran cair, dalam pelaksanasan
kerjanya cukup rumit vaitu dalam hal menjaga kestabilan emulsi. Untuk itu pada
penelitian ini akan dicoba menata sistem pemisaban fenol kedalam metoda yang
lehih sederhana vaitu mengpunakan teknik membran cair fasa ruah.

Pada penclitian ind digunakan N M-dimetilasetamida schagai zat pembawa dan
suclakian Span-60 untuk mempelajari transpor senyawa fenol dalam melintasi
membran dengan mencari kondisi aptimum transpor senvawn fenol terschut
diantar fasa. Melalui teknik ini diharapkan senyawa fenol dapat ditranspor dari
fasa sumber ke fasa penerima melewati suate membran organik dengan dimediasi
oleh suatn wal pembawa dan fenol vang diekstrak pada fasa penerima dinetralisic
oleh NaOH membentuk natrium fenolat sehingga tidak dapat lagi mengalami

difusi balik.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini hertujuan untuk menentukan kondisi optimum transpor fenol antar
fasa dengan mengpunakan MON-dimetilasetamida sebagai za1 pembawa dan
surfaktan Span-60 sebagat zat aktil permukaan melalui teknik membran cair fasa
ruah serta meneliti keefektifan N,N-dimetilasetamida schagai zat pembawa dan
surfaktan Span-60 sehagai zat aktif permukaan dalam memperlancar sislem
transpor fenal antar fasa,

Untuk menunjang  tujuan penelitian distas, dilakukan pentuasn kondisi
optimal transpor senvawa fenol dari [ass sumber ke fasa penerima dengan
memvariasikan pil fasa sumber, konsentrasi zat pembawa, konsentrasi MaOH,
konsentrasi surfakian, lama pendiaman, dan lama pengadukan atau wakie

[ranspor,

1.4 Manfaat Penclitian

Setelah diperaleh gambaran optimalisasi transpor senyawa fenol antar fasa dan
kondisi operasi yang paling tepat, iharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi dasar untuk membuka peluang penelitian lehih lanjut

terhadap ekstrakst senvawa fenol dalam air sehingga dapat diaplikasikan sebagpai



BAR Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
transpor fenol dengan memakai N.N-dimetilasetamida schagai zat pembawa dapat
difakukan melalui teknik membran cair fasa ruah, Kondisi aptimum dari metoda
transpar fenol 2.13 % 107 M antar fasa adalah pH fasa sumber 4, konsentrasi N, N-
dimetilasetamida dalam fasa membran 0,05 M, konsentrasi NaOH 02 M, wakeu
kesetimbangan 15 menit, konsentrasi Span-60 dalam fasa membran 2.5 « 107 M
dan lama pengadukan 2,5 jam. Pada kondisi mi didapatkan persentase transpor
fenol ke fasa penerima 98,67 % dan persentase fenol tersisa 4i fasa sumber tidak
terdeteksi. Penambahan N,N-dimetilasctamida sebagai zat pembawa dan Span-60)
;:-::hugﬂi zat aktif penmukasn dalam fass membran dapat meningkatkan efektifitas

proses transpor fenol dan fass sumber ke fasa penerima.

5.2 Saran

Penelitian  ini merupakan  penelitian pendshuluan,  maka  untuk  menpuji
kesclektifan metoda ini perlu dilakukan penelitian terhadap pengarub ion-ion lain
di fasa sumber terhadap kondisi optimum sisten transpor fenol ini. Selain ilu juga
dapat dipelajari kinetika transpor fenol dari fasa sumber ke fasa membran dan dari

fasa membran ke fasa penerima.
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